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(Studi Kasus [N Regional 2 Tanjung

Pandan Periode 2018-2022

— memeriksa [ INSNNNNNNN oo (NN

penilaian komprehensif terhadap | |

(I Tanjungpandan untuk 2018 hingga 2022, sesuai dengan standar
BUMN sebagaimana diatur dalam

_ menggunakan metodologi _ denga'pendekatan

deskriptif untuk menganalisis data. Metodologi yang digunakan untuk

s B mencakup I menggunakan seperti
I 2018 hingga 2022, yang terdiri dari

I Temuan dari |
B scsuai dengan [
I mengungkapkan
I . ) Tanjungpandan secara konsisten
B pcrolchan nilai AA. [ tcrcatat M 34.5 pada tahun 2018,

31.5 pada tahun 2019, 30,5 pada tahun 2020, 24 pada tahun 2021 dan 23 pada tahun
2022, terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai sebesar
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Financial Ratio Analysis || Measure B Performance with BUMN
Standards

(Case Study at Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Pandan

Period 2018-2022

This research endeavou

comprehensive assessment of the

to examine the financial ratios and offer a
hof I
11 (I Tanjungpandan

spanning 2018 to 2022, in accordance
with BUMN standards as stipulated in

I investigation employs _ methodology, utilising a
descriptive approach to analyse the data. The methodologies employed ﬁ)r’L
_ encompass _ utilising
_ the years 2018 to 2022, which comprise
findings from ||| conducted | indicate B the
- as per | I
. reveals
I | ) Tanjungpandan consistently falls within the

Healthy category, achieving an AA rating. The total scores recorded are 34.5 in

2018,31.5in 2018, 30.5 in 2020, 24 in 2021, and 23 in 2022, against a maximum

such as

possible score of

vii




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt ettt e v e e s |

L. dii

Y

... Vil

ST 11

X1

I

ceeeee X111 0

I 1denifikas i |

9

Il Maksud dan |
B.4.1 Maksud |

142 _

Bs Kerangka Pemikiran dan Hipotesis...................... .
1.6.1 Landasan Teor .....ccccooo i e e e e e e e e

viii

10

10

10

10

11

11

14




1.6.3 Kerangka Pemikiran ... e
1.64  HIPOESIS oo e e

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian ..o e e
BAB II TINJAUAN PUSTAKA L. e e e e

2.1 Kinerja KeUANZAM ......cc.oo ittt s e e e e

‘ Analisis [ NG ...,
- Unsur—Unsur _
B3 pengeena N

...28
| RVETUEETE [
I Kcunggulan dan kelemahan || | N DDA ...

— S —————
B Obiek I ..ot e
B Penelitian ..o

B Teknik Pengumpulan [l ..o ovoeoee e

. SUMDET DIALA. ..o e e e e e e e e
3.5 POPULAST ..ttt e et et et s e et e e e
3.6 Sampel ..o e e
3.7 Definisi dan Operasional Variabel ...........cocooviiiiiinie i
3.7.1 Definisi Variabel ..........cocooiiii e e e
3.7.2 Operasional Variabel.......c.ccoooiiii i e

3.8 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ...

17

18

19

20

20

23

25

27

29

30

31

32

40

40

41

42

42

42

43

43

43

45

3.8.1 —

1.2 |

ix

58




|||l"||'

.25 Perhitungan Masing-Masing Indikator ...,

|

i
—

...58

.58

....02

...63

e 16

...76

...78

.81

....83

84

....89

....89

....89

....90

.95




11 () Tanjung Pandan
Dalam Jutgan Rupiah ... B

Tabel 1. 3 .14

35

... 49
.. 50
... 51

S Coliccon [ ... 53
7 o 54
I o I Total

. 10 I ... smssom 5T

.. 65
Daftar (Dalam Rupiah) ... 67
... 68
(Dalam Rupiah)......coooooieiieieiie .. 68
... 70
(Dalam Rupiah) ......cccovvivieiieviiienen. 70
.71
(Dalam Rupiah) .72
I (Dclom Rupich) ... T
_ Skor Penilaian _ SRR b
I (D:am Rupiah,.................. 76

W




xii







I — 1 (M) Tanjung Pandan ... [l
I 2 w18
_ I (-) .64

Xiii




—

|

Kemajuan [ intrinsik terkait dengan kontribusi berbagai entitas,
mencakup baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara. (BUMN).
Banyaknya peserta dalam lanskap korporat dan keharusan untuk mempertahankan
kelangsungan organisasi mendorong manajemen untuk merancang strategi perusahaan
yang lebih canggih daripada di era sebelumnya. Kondisi organisasi yang
menguntungkan berfungsi sebagai pilar dasar untuk kelangsungan hidup yang
berkelanjutan dan mendorong perkembangan di masa depan. Organisasi harus berusaha
untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya mereka dengan cara yang
memungkinkan pencapaian tujuan mereka.

Sutrisno (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan mewakili pencapaian
perusahaan selama periode waktu tertentu, yang berfungsi sebagai indikator kesehatan
keseluruhan organisasi. Dalam mengevaluasi besarnya ketahanan dan kesejahteraan
fiskal perusahaan, seorang manajer keuangan harus memiliki kemampuan untuk

meneliti dan menginterpretasikan kinerja keuangan organisasi. Dengan terlibat dalam

— ko I

) keseluruhan NS

Pemeriksaan [ [ N scouvah [ oclibatkan
I cngevaluasi kinerja [ dalam konteks
historis., | NG potensi masa depan. _ mencakup _

1




memberikan [N, meliputi asct. |
N sclama [N bersama dengan [N laba [N
menggambarkan [N dolam [N soma. Sebuah

pemeriksaan terhadap item-item neraca memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang posisi keuangan. Sementara itu, pemeriksaan menyeluruh

B o mahaman yang komprehensit [ NN berasal dari
evolusi bisnis perusahaan yang menjadi fokus. Jika perusahaan dianggap kuat,

kelangsungannya akan terjamin, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitifnya.

Hery (2021) mendefinisikan rasio keuangan sebagai nilai numerik ‘

D icen dala [ o0 D
I — Evaluasi [INSSSN biasanya
I yang terkait dengan [
I Evaluasi Badan Usaha [ dilakukan sesuai dengan
_, yang secara khusus diuraikan dalam

—

Indikator Bobot Keterangan
Infra | Non Infra

Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20 Tidak sehat
Imbalan Investasi (ROI) 10 15 Tidak sehat
Rasio Kas 3 5 Tidak sehat
Rasio Lancar 4 5 Tidak sehat
Collection Periods 4 5 Tidak sehat
Perputaran Persediaan 4 5 Tidak sehat
Perputaran Total Aset 4 5 Tidak sehat




Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10 Tidak sehat

Total Bobot 50 70

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Evaluasi kesehatan BUMN mencakup analisis kinerja dari perspektif finansial

h-ﬁnansial- I perspekcif | scbuah NN dinilai
melalui [ vawasan [ centang I

I o:gonisasi tersebut. Dimensi keuangan mencakup delapan indikator yang
berbeda: Return on Shareholders (ROE), Return on Investment (_
T — Dimensi
I rencakup elemen-elemen [ 2dministratif. Evaluasi dimensi

non-keuangan menghadirkan tantangan dalam identifikasi karena perspektif yang

berbeda yang dimiliki oleh individu. Studi ini secara eksklusif menggunakan penelitian

yang berfokus pada dimensi_ memanfaatkan _ yang
diterapkan pada |G
Studi [N 1 (M) scbagai subjeknya,

mengingat bahwa PT Pelindo 1l adalah perusahaan milik negara yang beroperasi di
bidang layanan pelabuhan, diakui sebagai paling
signifikan _ Sumatra. _ Il mengawasi
wilayah operasional yang mencakup 10 provinsi dan mengelola 12 pelabuhan, sehingga
memposisikan dirinya sebagai entitas penting dalam memfasilitasi jaringan

perdagangan internasional yang bergantung pada transportasi maritim di Indonesia.




Sebagai entitas kunci yang dipercayakan — 11 il berupaya

I kcuangannya. Informasi [l berkaitan dengan kinerja
I sc1ama [N 2018 hingga 2022.

— 11 (M) Tanjung Pandan
[

2018

2019

2020

2021

2022

Total Aset

51.432.877023

52.040.599.735

118,576.747,794

116,229,074,500

118.350,577.906

Total Aset Lancar

24.554.336.129

21.061.762.458

27.883,195,752

23,380,594,367

21,620,167,394

Total Liabilitas Lancar

5.353.722.601

5.353.722.601

13.682,654,542

13,536.422.392

19,948 .603 684

Total Modal Sendiri

16.434.456.319

18.126.210.778

40,274,.831.318

42.053,109.439

42.804,692,775

Piutang Usaha

789,953,354

848025482

1,516,262.546

1,556,958 482

1.450.,107,201

Pendapatan

11.436.700.894

11.141.752.225

26,591,131,827

28,814 ,806,337

29,700,604,135

2,196,813,751

LabaBersiEl 2.390.120.559  |2.520.046.570 2,958942471 [3,176,145276
i i

) Tanjung Pandan

140.000.000.
000
120.000.000.
000
100.000.000.
000
80.000.000.0

Total

Total

Total Liabilitas Total Modal Piutang Usaha

Lancar

Sendiri

ASg018 5 2019, 20205 202k 2022

— 11 (M) Tanjung Pandan

Data yang disajikan menggambarkan kondisi keuangan PT Pelindo II selama lima

tahun terakhir, khususnya dari tahun 2018 hingga 2022. Perlu dicatat, dalam transisi




dari tahun 2018 ke 2019, perusahaan mengalami penurunan baik dalam aset maupun
pendapatan dibandingkan dengan tahun berikutnya, situasi yang sebagian besar
disebabkan oleh dampak operasional Covid-19. Selain itu, jelas bahwa pendapatan dan
keuntungan perusahaan, terutama pada tahun 2020, di mana perusahaan mencapai laba
bersih sebesar IDR 2.958.942.471 dan pendapatan sebesar IDR 26.591.131.827, tidak
sejalan dengan nilai aset yang substansial, khususnya total aset lancar sebesar IDR
27.883.195.752. Ini menunjukkan bahwa jumlah aset lancar yang berlebihan dapat
menyebabkan dana menganggur, sehingga berdampak pada efisiensi operasional
perusahaan. Selain itu, total aset sebesar IDR 118.576.747.794 menunjukkan bahwa
perusahaan belum sepenuhnya mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan secara efektif.

Jelas bahwa total ekuitas dari tahun 2018 hingga 2022 telah mengalami
peningkatan tahunan yang konsisten, dengan lonjakan signifikan pada tahun 2020, di
mana total ekuitas mencapai IDR 40.274.831.318, bersamaan dengan total kewajiban
lancar sebesar IDR 13.682.654.542, yang dialokasikan untuk mendukung upaya
— dihadapi [
B substansial [ perlu disclesaikan, [N
. iclas bahwa [ ditandai dengan
variabilitasnya, || N 2021, mencapai puncaknya sebesar IDR

1.556.958482. Angka ini mencerminkan jumlah besar dana perusahaan yang
dialokasikan untuk piutang.
Teori keagenan merupakan pemberian wewenang yang diberikan oleh principal

kepada agen untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan kontrak yang




telah disepakati. Dalam penelitian ini, pemegang saham bertindak sebagai principal
sedangkan manajemen bertindak sebagai agen. Berdasarkan kontrak yang terjadi,
principal (pemegang saham) akan mendapatkan hasil berupa pembagian dividen,
sedangkan agen akan mendapatkan gaji, kompensasi, dan bonus lainnya.

Di samping itu, masalah dalam keagenan dapat timbul ketika terdapat keinginan
yang saling berlawanan antara kedua belah pihak atau kesenjangan kepentingan yang
muncul akibat dari perbedaan tujuan dari kedua belah pihak. Masalah ini dapat terus
meningkat karena principal tidak dapat terus menerus mengawasi segala aktivitas yang
dilakukan oleh agen, yaitu untuk memastikan bahwa agen telah bekerja sesuai dengan
keinginan dari principal.

Untuk mengatasi permasalahan di atas dapat dihindari apabila principal dan agen
memiliki informasi yang sejalan. Agen akan lebih mudah mengendalikan karena
memiliki informasi yang detail. Akan tetapi, pada kenyataannya, informasi yang
dimiliki antara kedua belah pihak ini tidak seimbang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
agen yang memiliki wewenang untuk mengelola perusahaan biasanya memiliki
informasi yang lebih rinci dan lebih lengkap mengenai perusahaan. Sedangkan principal
biasanya hanya memiliki informasi umum mengenai perusahaan. Sehingga, dapat kita

sebut sebagai asimetris informasi atau ketimpangan informasi.

Banyak penclitian telah — evaluasi
I scsuai dengan Keputusan [

KEP100/ M. salah satu studi— menilai [N

[ ntukc [N hingga 2016, dengan




menggunakan kriteria yang ditetapkan oleh keputusan menteri tersebut. Temuan

tersebut mengungkapkan bahwa — mencapai [
BN keschatan [l — 2012 I 2014,

dengan skor total masing-masing sebesar 81,79 pada tahun 2012, 82,5 pada tahun 2013,
dan 8643 pada tahun 2014. Melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam. Skor

kumulatif untuk tahun 2015 dan 2016 menunjukkan penurunan, dengan skor yang

tercatat pada — tahun 2016 IS, keduanya

dikategorikan ||| N QDD

Investigasi | —
bertujuan - menilai status _) sesuai dengan
I —— mengungkapkan [
perusahaan mencapai h pada [l 2014, diikuti [N p2d:
2015, dan [ pada tahun 2016. Data menunjukkan bahwa PT Pelindo III
mencapai skor rata-rata yang terpuji, meskipun mengalami penurunan pada tahun 2014

dan 2015, terutama dalam aspek keuangan.

Menurut — status

I ikategorikan ke dalam [l Klasifikasi: |
I Korclasi antara [ NEEEERRR -~ I ocrfungsi

I Kriteria untuk mengevaluasi keberhasilan dalam kegiatan operasional. Ketika
sebuah perusahaan dianggap sehat, hal itu mendapatkan kepercayaan dalam
keberadaannya, sehingga meningkatkan daya saingnya dan membuat investor

melihatnya sebagai peluang investasi modal yang layak. Jika perusahaan dianggap tidak




sehat, perusahaan harus meningkatkan kualitas dan kinerjanya untuk mencapai keadaan
sehat. Sementara itu, jika perusahaan dianggap tidak sehat secara finansial, hal ini dapat
menjadi indikator yang merugikan bagi investor dan kreditor. Temuan dari penilaian
tersebut memiliki potensi untuk membentuk proses pengambilan keputusan
manajemen, investor, dan kreditor saat mereka mempertimbangkan tindakan
selanjutnya.

Mengingat deskripsi yang telah disebutkan di atas, penulis menyatakan minat
yang besar —: “Analisis Rasio Keuangan Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan
Dengan Standar BUMN Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung
Pandan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya perolehan pendapatan serta laba bersih yang tidak sama/sebanding
dengan perolehan nilai aset yang mengalami kenaikan signifikan setiap tahunnya,
khususnya di tahun 2020. yaitu laba bersih sebesar Rp 2,958,942471 dan
pendapatan sebesar pendapatan sebesar Rp 26,591,131,827 yang tidak sama
dengan perolehan nilai aset yang memiliki jumlah besar yaitu total aset lancar
sebesar Rp 27,883,195,752 serta perolehan total aset sebesar Rp 118,576,747,794
yang mengindikasi bahwa perusahaan masih belum mampu dalam

memaksimalkan asetnya untuk memperoleh laba bagi perusahaan.




2. Terjadinya peningkatan pada total modal sendiri setiap tahunnya, khususnya pada
tahun 2021 yaitu total modal sendiri sebesar Rp 40,274,831,318 dan ada pula total
liabilitas lancar sebesar Rp 13,682,654,542 yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan, sehingga berakibat besarnya kewajiban yang
harus dibayar baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang.

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah kinerja keuangan perusahaan pada PT
Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Tanjung Pandan jika diukur menggunakan rasio
keuangan dengan standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja Keuangan

Perusahaan dengan standar BUMN yang berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)
Tanjung Pandan Periode Tahun 2020-2022 dan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan jenjang Pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Sangga Buana YPKP Bandung.
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1.4.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk Menganalisis Rasio
Keuangan Serta Memberikan gambaran atas Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan
Standar BUMN yang berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/MBU/2002 Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan
Periode Tahun 2020-2022.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah kepustakaan dalam rangka
meningkatkan ilmu pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja
keuangan.
1.5.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berguna bagi : a.

Bagi peneliti
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan untuk penilaian kinerja
perusahaan
b. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

penelitian serta memberi gambaran kepada perusahaan tentang tingkat
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kesehatan perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, dan bahan masukan dengan melakukan pertimbangan
perbaikan dan perencanaan untuk kegiatan perusahaan di masa yang akan
datang.
c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penambahan referensi
bagi para pembaca serta menjadi bahan acuan untuk penelitian atau penulisan
skripsi yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan perusahaan dengan
standar BUMN.
1.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.6.1 Landasan Teori
Teori Keagenan atau Agency Theory menurut Scott (2015) “Agency theory is a
branch of game theory that studies the design of contracts to motivate a rational agent
to act on behalf of a principal when the agent’s interest would otherwise conflict with

those of the principal”. Kinerja keuangan sebuah perusahaan mencerminkan
keberhasilannya, yang diinterpretasikan melalui hasil yang diperoleh h

. sutrisno (2017) berpendapat [ INEEEG_——NN

mewakili pencapaian perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang berfungsi sebagai
indikator status kesehatan keseluruhannya. Fahmi (2018) berpendapat bahwa kinerja

keuangan berfungsi sebagai indikator keberhasilan suatu perusahaan, mencerminkan

melalui [ = valu.s i
berfungsi [l menentukan [N scbuah
kegiatannya [l dengan peraturan | yang tclah ditetapkan.
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Kinerja keuangan suatu perusahaan mencakup serangkaian aktivitas yang dilakukan
untuk memenuhi tujuan bisnis dalam jangka waktu tertentu. Penilaian kinerja
perusahaan dapat dilakukan melalui analisis dan evaluasi yang teliti terhadap laporan
keuangan historis, yang menjadi dasar untuk meramalkan posisi dan kinerja keuangan
masa depannya. Laporan keuangan berfungsi untuk menggambarkan evolusi posisi
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
organisasi. Laporan keuangan berfungsi sebagai cerminan dari kinerja yang dicapai oleh
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Laporan keuangan berfungsi untuk
menjelaskan sejauh mana keuntungan yang telah dihasilkan oleh perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. (Putra et al., 2021).

Rasio keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja perusahaan,

_- Mereka bertujuan [l
mengungkap pergeseran ||| N S kincria operasional historis,

sehingga menggambarkan tren dalam pola perubahan ini. Analisis ini pada akhirnya

menyoroti — (Tyas,
2020). — mendefinisikan [JJJJJll sebagai entitas
bisnis [l sepenuhnya — modalnya
B s . pendekatan [ rcngevaluasi [

I melibatkan penerapan [N <csu.i
dengan [ . K cputusan [

menguraikan tiga dimensi kritis untuk menilai status kesehatan perusahaan BUMN:

evaluasi kinerja dalam _

Seperti [l dicatat oleh Sheila et al. (2019), profitabilitas berfungsi sebagai metrik
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yang mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sehubungan
dengan penjualannya, aset yang dimilikinya, dan pertimbangan modal saham tertentu.
Return on Investment (ROI) berfungsi sebagai rasio profitabilitas yang penting, menilai
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan semua dana yang dialokasikan untuk aset
dalam operasinya untuk menghasilkan keuntungan. (Setiawan & Rosa, 2023). Hery
(2016) berpendapat bahwa rasio likuiditas berfungsi sebagai metrik untuk menilai
aposics [ . i
I K as berfungsi sebagai metrik untuk menilai sejauh mana kas yang tersedia untuk
penyelesaian kewajiban. Keberadaan aset likuid dapat ditunjukkan oleh adanya

cadangan I oo I

diakses untuk penarikan kapan saja. Rasio ini berfungsi sebagai indikator kapasitas

nyata — keuangan |INEENNNNNN. (Puti &

Munfaqiroh, 2020). Seperti yang dicatat oleh Giovani et al. (2020). Rasio Lancar

berfungsi sebagai indikator kapasitas—

I :<on datang, bergantung pada pengumpulan asetnya secara

lengkap. Rasio aktivitas berfungsi sebagai metrik untuk mengevaluasi efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020).
Rangkuti (2015) berpendapat bahwa persediaan berfungsi sebagai elemen dasar L
T yang lebih cepat
menunjukkan efikasi perusahaan yang lebih baik dalam manajemen persediaan.
Rangkuti (2015) berpendapat bahwa perputaran total aset berfungsi sebagai indikator
seberapa efektif total aset digunakan dalam menghasilkan penjualan. Sebagaimana

diungkapkan oleh Ni Ketut Lely dan rekan-rekan (2020),_, yang [l
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I viang . berfungsi sebagai [l menilai sejauh mana i

I didukung [l pembiayaan [l Ini menunjukkan sejauh mana beban

— schubungan [N

1.6.2 Studi Empiris
Studi-studi berikut menyajikan diskusi terkait analisis rasio keuangan dalam
perusahaan BUMN, yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat

ini, khususnya:

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Teknik Model Hasil
Terdahulu Analisis Analisis Penelitian
1 Erni Agustin | Analisis | ROE, ROI, Penelitia | Hasil penilaian tingkat
(2016) Rasio Cash Ratio, n kesehatan keuangan PT
Keuanga | Current Deskripti | Indofarma  (Persero)
nUnwk | porio CP. f Tbk memperoleh
Pe;m]a}an Perputaran Kuantitati predikaF sehat dengan
Kinerja Persedia f kategori A tahun 2012
ersediaan, .
Keuanga serta predikat kurang
n Pada TATO dan sehat dengan kategori
PT T™MS BBB tahun 2013 dan
Indofarm | Terhadap TA 2014.
a PT Indofarma
(Persero) (Persero) Thk
Tbk diharapkan mampu
(Berdasa meningkatkan tingkat
rkan kesehatan
Keputusa keuangannya agar
n . dapat memperoleh
Menteri . )
predikat sehat dengan
BUMN kategori AAA.
Nomor:
KEP-
100/MB
U/2002)
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Mengev Persediaan, 100/MBU/2002 pada PT

aluasi TATO dan Wijaya Karya

Kinerja TMS (Persero) Tbk dan

Keuanga | Terhadap TA PT Waskita Karya

n Pada (Persero) Tbk periode

PT 2013-2015

Wijaya mendapatkan predikat

Karya baik.

(Persero Perkembangan kinerja

) Tbk keungan dari kedua

dan perusahaan  BUMN

PT ) bidang kontruksi

Waskita periode 2013- 2015

Karya secara keseluruhan

(Persero) dengan bertumpu

Tbk pada akumulasi bobot
penilaian
menunjukkan Kkinerja
yang cenderung
mengalami
peningkatan.

Mengev Persediaan, 100/MBU/2002 pada PT

aluasi TATO dan Wijaya Karya

Kinerja T™MS (Persero) Tbk dan

Keuanga | Terhadap TA PT Waskita Karya

n Pada (Persero) Tbk periode

PT 2013-2015

Wijaya mendapatkan predikat

Karya baik.

(Persero Perkembangan Kkinerja

) Tbk keungan dari kedua

dan perusahaan BUMN

PT bidang kontruksi

Waskita periode 2013- 2015

Karya secara keseluruhan

(Persero) dengan be?rtumpu pada

Tbk akup’lqlasn bobot
penilaian

menunjukkan Kkinerja
yang cenderung
mengalami
peningkatan.




16

Nurhalim Analisis | ROE, ROI, Penelitia | Hasil analisis rasio
ah Rasio Cash Ratio, n keuangan yang
Indrayani Keuanga | current Deskripti | berdasarkan pada
(2019) nUntuk | pusio. CP, t Keputusan Menteri
Meni]gi Perputaran I?uantitati BUMN Nomor: KEP-
Kinerja T f 100/MBU/2002 tentang
Keuanga Persediaan, penilaian
TATO dan .
n Pada tingkat kesehatan
PT TMS badan usaha milik
Kawasa | lerhadap Negara menunjukkan
n TA bahwa dari  semua
Industri perhitungan  rasio
Medan mengalami peningkatan
(Persero dan penurunan
) setiap
tahunnya, hal tersebut
menunjukkan kualitas
kinerja keuangan
perusahaan dalam
kategori kurang sehat
dengan predikat BBB.
M Dwi Penggun | ROE,ROI, Penelitia | Hasil penelitian
Arisandi aan Cash Ratio, n menunjukkan bahwa
Arta Analisis Current [?eskripti kinerja keuangan PT
(2017) Rasio Ratio, CP, f Pegadaian pada tahun
Keuanga | pepoitaran Kuantitati | 2011-2015 rata-rata
n Untuk Persediaan f kurang sehat dengan
Mengev ’ & ) &
aluasi TATO dan kfiteg{)’t'l BB vyang
Kinerja TMS dibuktikan dgngan
Keuanga Terhadap TA rata- rata penilaian
n Dan kinerja keuangan
Perkemb diperoleh nilai 45.6.
angan
Usaha
Pada PT
Pegadaia

n
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1.6.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka konseptual berfungsi sebagai komponen dasar dalam penelitian,
mengubah konstruk teoretis menjadi definisi operasional yang mengartikulasikan

berbagai variabel untuk pemeriksaan. Studi ini menggunakan kerangka analisis

komprehensif yang berpusat pada mengevaluasi ||| N [
_, sebagaimana diatur dalam _
. Analisis mencakup berbagai dimensi, termasuk _
e, (Cash Ratio Ml Quick
Ratio), || (Pcriode Penagihan, [
). ian N Equity to [l Assets).

Mengingat deskripsi yang telah disebutkan _ berusaha -

membangun | citik fokus dari stud

ini, yang dijelaskan sebagai berikut:




Laporan Keuangan

PT Pelabuhan Indonesia IT (Persero) Tanjung Pandan

— T

Neraca Laba Rugi

L A

Analisis Laporan Keuangan Dengan Standar Menteri BUMN
No.: KEP-100/MBU/2002

Rasio Rasio

Rasio

Aktivitas

Rasio

Likuiditas

Profitabilitas Solvabilitas

Collection Periods TMS Terhadap
PerputaranPersediaan TA
Perputaran Total Aset

Rasio Kas
Rasio Cepat

Reurn On Equity
Return On Investment

\J

Kinerja Keuangan

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran

1.6.4 Hipotesis

Pengertian Hipotesis menurut (Sugiyono, 2019:99) hipotesis merupakan
jawaban sementara atas rumusan masalah dari suatu penelitian, yang mana rumusan
masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan

definisi tersebut, dapat kita simpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara
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yang masih harus diuji kebenarannya, karena jawaban baru berdasarkan teori terkait,

belum didasarkan pada bukti empiris, yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Adanya perbedaan signifikan antara hasil analisis rasio keuangan PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Pandan dengan standar kinerja keuangan
perusahaan sesuai dengan standar yang ditetapkan untuk Badan Usaha Milik Negara.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang akan peneliti uji kebenarannya dalam
penelitian ini ialah kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2
Tanjung Pandan memenuhi atau bahkan melampaui standar yang biasanya ditetapkan
pada BUMN
1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan yang beralamatkan di Jalan Pelabuhan No.l
Tanjung Pandan, Belitung. Sementara waktu penelitian ini dilakukan pada bulan

Agustus 2023 sampai dengan selesai.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

21 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan berfungsi sebagai cerminan dari keberhasilan perusahaan,
yang diinterpretasikan melalui hasil yang diperoleh dari berbagai aktivitas yang
dilakukan. Sutrisno (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan mewakili pencapaian
sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang berfungsi sebagai indikator
status kesehatan keseluruhan organisasi.
Menurut Rudianto (2021) :
“Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk

mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan”.

Menurut Fahmi (2018) :

“Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana efisiensi dan efektivitas berperan dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuannya. Efisiensi diartikan sebagai rasio (perbandingan) antara
masukkan dan keluaran yaitu dengan masukkan tertentu memperoleh keluaran
yang optimal. Sedangkan efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Dari deskripsi yang disebutkan di atas, —

- muncul sebagai konsekuensi - upaya operasional _

pengelolaan asetnya, yang bertujuan untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan oleh

organisasi. Kinerja perusahaan secara langsung berkorelasi dengan efisiensi dan

20
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efektivitasnya dalam manajemen aset. Kinerja keuangan sebuah perusahaan biasanya

dapat diketahui melalui analisis menyeluruh terhadap laporan keuangan h

dipublikasikan [N Menil.i N scbu.h I

sangat penting, karena hal ini memungkinkan organisasi untuk meningkatkan strategi
keuangannya dan mempertahankan daya saing di dalam industri. Untuk mengevaluasi
kinerja keuangan sebuah perusahaan, sangat penting untuk melakukan analisis
menyeluruh terhadap— disiapkan [l setiap [ NN
I cnguraikan beberapa tujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan perusahaan, yang meliputi:
1. Untuk menilai efektivitas manajemen — terkait
|
I Kcitcria [ menilai kapasitas organisasi [l memanfaatkan

seluruh basis asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Munawir (2016), tujuan penilaian kinerja

keuangan perusahaan dijelaskan sebagai berikut:

1. Memahami, mengartikulasikan, dan memeriksa tingkat likuiditas yang
mencerminkan kapasitas organisasi untuk memenuhi komitmen keuangan yang
memerlukan penyelesaian segera setelah penagihan.

2. Memahami, mengartikulasikan, dan memeriksa tingkat solvabilitas yang

menggambarkan kapasitas organisasi untuk memenuhi komitmen keuangannya

dalam hal likuidasi, mencakup aspek —
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3. Memahami, mengartikulasikan, [JJj menilai tingkat profitabilitas, yang biasa
dikenal sebagai profitabilitas, yang menggambarkan kapasitas organisasi untuk
menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu.

4. Memahami, mengartikulasikan, dan menilai tingkat stabilitas yang mencerminkan
kapasitas organisasi untuk beroperasi secara konsisten, dinilai dengan mengevaluasi
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban utang dan pembayaran bunga tepat waktu.

Sedangkan menurut Mulyadi (2018) manfaat penilaian kinerja keuangan

adalah :

1. Tingkatkan pemahaman tentang manajemen utang, mencakup konteks keuangan
yang lebih luas.
2. Mengenali tantangan keuangan yang muncul pada tahap awal sebelum mereka

berkembang menjadi tidak terkendali.

3. Mengenati O . I o i

4. Sajikan analisis komprehensif tentang manfaat dan kerugian dari lanskap

keuangan serta strategi untuk mengelola piutang secara efektif.

_ penting Il mengevaluasi [N foktor-

faktor [JJi] telah dibahas sebelumnya, adalah untuk menentukan sejauh mana tujuan

— dapat memenuhi |
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2.2 Analisis Laporan Keuangan

Hery (2021) berpendapat bahwa — saluran
I penting. | pemangku kepentingan

dan dengan demikian menerangi — organisasi. [

) berpendapat bahwa [ berfungsi sebagai representasi kondisi

perusahaan, yang kemudian berkembang menjadi cerminan kinerjanya.

(2017):
“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua
laporan yakni neraca dan laporan laba rugi. Laporan disusun dengan maksud
untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak

yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan®.

Sebagaimana diungkapkan oleh ). onalisis _
berfungsi sebagai [l komprehensif il merinci status [ R

I pcngcluaran perusahaan. Sementara itu, seperti yang dicatat oleh

Syamsuddin (2016):

“Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan
rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini,
dan kemungkinannya di masa depan. Analisa laporan keuangan melibatkan

penggunaan laporan keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi yang
menyajikan informasi kinerja suatu perusahaan’.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses penelitian laporan keuangan beserta unsur—unsurnya
yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan
serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan pada masa lalu dan sekarang, sehingga
menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk mengambil

keputusan yang tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan.
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Tujuan dari Analisis Laporan Keuangan sendiri menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2017) tujuan laporan keuangan yaitu :
“Memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan juga
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Juga
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya”.
Menurut Hery (2021) tujuan umum laporan keuangan yaitu :
1. Memberikan informasi yang dipercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban perusahaan.
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.
3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan  dalam
menghasilkan laba.
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan
kewajiban.
5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh pemakai laporan
keuangan.
Menurut Hanafi dan Halim (2016 : 6) tujuan perusahaan melakukan analisis
terhadap laporan keuangan, adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik

aset, kewajiban, ekuitas maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa

periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan—kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan

perusahaan.
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3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah—langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke
depannya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran
atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil
yang mereka capai.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas terkait dengan
kinerja dan posisi keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi pihak
yang berkepentingan, baik dari dalam perusahaan/internal maupun pihak dari luar
perusahaan/eksternal.

2.2.1 Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangan yang
terdiri dari beberapa unsur laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
dalam PSAK No. 1 (2017) menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri
dari :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode.
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode.

4. Laporan arus kas selama periode.
5. Catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan

dan informasi penjelasan lain.
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Berdasarkan PSAK 1 (2015:1.3) yang termasuk ke dalam unsur atau komponen
laporan keuangan yaitu:

1. Laporan Posisi Keuangan Pada Akhir Periode

2. Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Selama Periode

3. Laporan perubahan modal

4. Laporan arus kas

5. Laporan Posisi Keuangan Pada Awal Periode

6. Catatan atas laporan keuangan

Dari beberapa unsur—unsur laporan keuangan di atas, penulis hanya
menggunakan Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi yang masing-masing dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Neraca merupakan bagian dari sebuah laporan keuangan yang mencatat informasi
mengenai aset, kewajiban serta modal yang terkait dalam operasional perusahaan
pada periode tertentu.

b. Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang
menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan sehingga menghasilkan laba/rugi bersih dalam suatu
periode tertentu

2.2.2 Karakteristik Laporan Keuangan

Berikut karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia

(IAI) dalam PSAK No. 1 (2017) yaitu:

a. Understandability (Mudah Dipahami), ini berarti bahwa kualitas penting yang
ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat

dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki
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pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan atau keinginan untuk mempelajari dengan ketekunan yang wajar.

b. Relevance (Sebenarnya/Apa Adanya), suatu laporan keuangan dikatakan relevan
apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut memiliki
manfaat, sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan oleh pemakai laporan
keuangan. Atau dengan kata lain, relevan merupakan kemampuan dari suatu
informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer atau pemakai laporan keuangan
lainnya sehingga keberadaan informasi tersebut mampu mengubah atau
mendukung harapan mereka dengan hasil-hasil atau konsekuensi dari tindakan
yang diambil.

c. Reability (Keandalan), kualitas informasi yang disampaikan dalam laporan
keuangan menyebabkan pemakai informasi akuntansi sangat tergantung pada
kebenaran informasi yang disajikan. Keandalan suatu informasi sangat tergantung
pada kemampuan suatu informasi untuk menggambarkan secara wajar keadaan
atau peristiwa yang digambarkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya yang
tersaji dalam laporan keuangan oleh manajemen.

d. Comparability (Dapat Dibandingkan), suatu laporan keuangan dapat dibandingkan
apabila informasi yang disajikan dapat saling diperbandingkan seperti antar periode
maupun antar perusahaan. Laporan keuangan memiliki peranan penting bagi
pihakpihak yang berkepentingan sehingga ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan sangat dibutuhkan pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2.3 Pengguna Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2017)

menyatakan bahwa pemakai laporan keuangan meliputi:
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1. Manajer/Pimpinan Perusahaan, untuk mengetahui keadaan dan perkembangan
keuangan perusahaan, sehingga dapat diketahui hasil- hasil yang telah dicapai baik
di masa lalu maupun di masa sekarang. Investor dan Calon Investor, untuk
penentuan kebijakan penanaman modalnya. Karena biasanya investor memusatkan
perhatiannya pada analisis profitabilitas perusahaan.

2. Kreditur, untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada
saat jatuh tempo.

3. Pelanggan, berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup
perusahaan, terutama bila mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang.

4. Pemerintah, untuk mengetahui alokasi sumber daya yang ada, mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar menyusun statistik
pendapatan nasional dan pendapatan lain.

5. Karyawan, untuk melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam
memberi balas jasa, manfaat pensiun, kesempatan kerja dan kesejahteraan

keluarga.

6. Masyarakat, untuk menyediakan informasi perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
2.3  Analisis Rasio Keuangan
Menurut Sherman (2015) rasio keuangan adalah suatu alat ukur yang
dimaksudkan untuk mengevaluasi strategi operasi, investasi, dan pembiayaan
perusahaan dalam konteks prospektif dan historis. Kemudian menurut Kasmir (2018)
rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
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Menurut Hani (2015) :
“Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan menjadi perbandingan antar

satu atau lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur
kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya”.

Menurut Hery (2021) :

“Rasio keuangan ialah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu
pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan. Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio
dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan”.

Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2016) analisis terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat keuntungan
dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Hasil dari analisis ini akan
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan, dan berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat analisis
keuangan perusahaan berdasarkan perbandingan data beberapa pos atau komponen
tertentu dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan sehingga dapat memberikan informasi yang berguna dalam
proses pengambilan keputusan yang tepat bagi perusahaan.

2.3.1 Manfaat Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2018) manfaat analisis rasio keuangan yaitu:

1. Untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja keuangan dan prestasi perusahaan.
2. Bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan

3. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasikan kondisi suatu perusahaan dari

perspektif keuangan.
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4. Juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk memprediksi potensi
risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.

Menurut Sartono (2020) manfaat melakukan analisis keuangan melalui rasio
keuangan yaitu rasio dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup rasional,
efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang baik dan
struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham dapat dicapai. Dan dengan menganalisis prestasi keuangan, seorang analisis
keuangan dapat menilai apakah manajer keuangan dapat merencanakan dan
mengimplementasikan ke dalam setiap tindakan secara konsisten. Juga dapat
mengetahui kecenderungan prestasi selama periode tertentu dengan cara
membandingkan prestasi satu periode dengan periode sebelumnya.

Berdasarkan manfaat analisis rasio di atas, kita dapat mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, besarnya hutang yang digunakan perusahaan,
serta perencanaan yang akan digunakan perusahaan dalam investasi, sehingga
memberikan gambaran kepada investor dan kreditor tentang keadaan atau posisi
keuangan perusahaan.

2.3.2 Keunggulan dan kelemahan rasio keuangan

Menurut Hery (2021) keunggulan dari analisis rasio keuangan yaitu :

1. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

2. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan terhadap

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik.
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Dengan rasio lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi
di masa yang akan datang

Menurut kelemahan dari analisis rasio keuangan menurut Hery (2021) yaitu:
Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang dianalisis,
khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
Perbedaan dalam metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan rasio yang
berbeda pula, misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset tetap atau metode

penilaian persediaan.

. Kesesuaian antara besarnya hasil analisis rasio keuangan dengan standar industri

tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan (mengelola) aktivitasnya

secara baik.

2.3.3 Jenis—Jenis Rasio Keuangan

Menurut Munawir (2016) terdapat 4 (empat) kelompok rasio keuangan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengatur seberapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang.

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah disepakati.
Rasio Aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melakukan aktivitas perusahaan sehari—hari atau kemampuan perusahaan dalam

penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.
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Menurut Riyanto (2016) juga mengelompokkan menjadi 4 (empat) rasio yaitu

1) Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur likuiditas
perusahaan.

2) Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

3) Rasio Aktivitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber dayanya.

4) Rasio Profitabilitas adalah rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan akan menggambarkan atau
memberikan suatu informasi untuk pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan
suatu perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efisien
kebijakan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya.

24  Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Menurut UU No. 19 Tahun 2003 BUMN adalah suatu badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh pemerintah yang berasal dari
kekayaan negara. Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan
BUMN adalah menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Pada SK Menteri BUMN ini, tingkat kesehatan perusahaan digolongkan
menjadi tiga yaitu sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Hubungan penilaian tingkat
kesehatan dengan kinerja BUMN sebagai tolak ukur penilaian kinerja ialah untuk

mengetahui keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya.
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